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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan
pengaruh kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku
sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.. Penelitian ini
menggunakan tiga variabel yaitu kompetensi kepribadian guru fisika dankompetensi
sosial guru fisika sebagai variabel bebas dan perilaku sosial siswa sebagai variabel
terikat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
kabupaten Soppeng yang berjumlah 378 siswa. Adapun sampelnya adalah 20% dari
populasi yakni 75 siswa, di mana untuk kelas VII diambil sampel sebanyak 30 siswa,
dan 20 siswa dari kelas VIII serta 25 siswa dari kelas IX karena peneliti
menggunakan sistem sampel proporsional stratified random sampling. Untuk
memperoleh data mengenai kompetensi kepribadian guru fisika dan kompetensi
sosial guru fisika, peneliti menggunakan instrumen angket. Untuk memperoleh data
tentang perilaku sosial siswa, peneliti menggunakan instrumen angket selain itu
peniliti juga menggunanakan instrumen wawancara untuk memperkuat data yang ada.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial
untuk uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
kompetensi guru fisika adalah 104,1 dan skor rata-rata kompetensi sosial guru fisika
adalah 64,67 serta skor rata-rata perilaku sosial siswa adalah 83,98. Dari hasil analisis
deskriptif tersebut bahwa ketiga variabel yang digunakan berada pada kategori cukup.
Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 2964 sedangkan
Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,98. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih
besar dari pada nilai Ftabel dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku
sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal terpenting bagi suatu bangsa. Hal ini
mengingat bahwa kualitas pendidikan biasanya menjadi standar penilaian sejauh
mana tingkat kemajuan suatau bangsa. Suatu bangsa akan dikatakan maju apabila
tingkat pendidikan rakyatnya sudah tinggi sehingga bisa memajukan bangsa.
Salah satu bentuk pendidikan yang ada adalah proses pembelajaran secara
formal, dimana didalamnya terdapat pendidik dan peserta didik. Fungsi seorang
pendidik atau guru adalah mendidik dan mengajar. Mendidik adalah usaha untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Telah dikemukakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan.
Tujuanya adalah manusia yang di cita-citakan/didambakan. Hakekat manusia
yang didambakan adalah manusia yang sesuai dengan pandangan filsafat suatu
bangsa. Bagi bangsa Indonesia hakekat manusia sesuai dengan pandangan filsafat,
yaitu manusia Pancasila. Pandangan tentang hakekat manusia harus
memungkinkan berlangsungnya pendidikan.
Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha untuk
membina kepribadiaannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan
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2oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
Berbicara mengenai pendidikan maka kita tidak akan bisa terlepas dari
tenaga pendidik, baik guru, ustadz, kiayi maupun dosen. Seberapa berkualitasnya
seorang tenaga pendidik akan sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan
pendidikan dalam suatu masyarakat. Pribadi seorang guru memiliki andil yang
sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan
pembelajaran serta prilaku keseharian siswa. Pribadi seorang guru juga sangat
berperan dalam pembentukan pribadi peserta didik. Kompetensi kepribadian ini
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna
menyiapkan dan menegembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya.
Di samping itu, seorang guru juga harus memiliki kompetensi sosial
dimana kompetensi yang dimaksud adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat. Kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan
sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Peran yang dibawa guru
dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena itu, perhatian yang
diberikan masyarakat terhadap guru pun berbeda dan ada kekhususan terutama
adanya tuntutan untuk menjadi pelopor pembangunan di daerah tempat guru
tinggal.
3Sehubungan dengan uraian di atas, setiap guru harus meiliki kompetensi
yang memadai. Dalam hal ini guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai
pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana dia menjadikan proses
pembelajaran sebagai ajang pembentukan karakter dan kepribadian seorang
peserta didik sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan orang-orang
yang ada di sekitarnya baik itu di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat.
Hal ini telah dijelaskan oleh rasulullah SAW bahwa “Mulailah dengan
dirimu sendiri”. Maksud dari perkataan nabi tersebut yakni seorang guru yang
ingin melihat peserta didiknya menjadi insan yang berkualitas, berkpribadian, dan
bekarakter baik maka haruslah dia yang memberikan contoh terlebih dahulu.
Karena dengan melihat fenomena sekarang ini bahwa peserta didik cendrung
menjadikan guunya sebagai contoh dalam menjalankan kehidupannnya. Prilaku
seorang peserta didik akan terbangun melalui proses pendidikan yang terjadi pada
dirinya. Rasulullah juga pernah mengatakan bahwa “didiklah anakmu sebelum
mereka lahir”. Dari hadist ini pula menjadi bahan renungan bahwa seorang
peserta didik perlu diberikan contoh dalam menjalani kehidupan ini. Hal ini
sejalan dengan fungssi seorang guru sebagai pendidik sekaligus pengajar dalam
artian pengajar dalam hal pemberian pengetahuan yang menyangkut rana kognitif
dan pendidik dalam hal pembentukan karakter dan kepribadian yang baik dan
unggul.
Namun tidak bisa dipungkiri bahwa elemen penentu keberhasilan suatu
pendidikan bukan hanya tenaga (manusia) pendidik tetapi juga sarana prasarana,
4harus saling melengkapi demi terwujudnya tujuan pendidikan. Situasi
perpolitikan, ekonomi, budaya dan sosial lingkungan masyarakat sekitar juga
menjadi penentu berjalanya sebuah institusi pendidikan demi tercapainya cita-cita
pendidikan.
Dangan melihat fenomena sekarang ini bahwa kecendrungan peserta didik
mencontoh atau menjadikan teladan kebiasaan gurunya maka peneliti tertarik
untuk menkaji lebih mendalam hal tersebut dengan menjadikan sebuah skripsi
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru
Fisika terhadap Perilaku Sosial Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng”
B.  Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes
mengemukakan problematika (Arikunto, 2007: 11).
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kompetensi kepribadian guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng ?
2. Bagaimanakah kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng ?
53. Bagaimanakah perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng ?
4. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru
fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng ?
5. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial guru fisika
terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng?
6. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng ?
C.  Hipotesis
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya
masih harus diuji secara empiris (Suryabrata, 1992: 69).
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho),
yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel. Dan
hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan
antar variabel (Arikunto, 2007: 47).
Menurut Depdiknas (2001: 75) Hipotesa (Inggris) merupakan pendapat
atau alasan yang dianggap benar, meskipun kebenarannya belum dibuktikan.
6` Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian
ini adalah:
”Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng”.
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk hipotesis
nol dan hipotesis  alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. Disebut
hipotesis nol (H0) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak ada
hubungan, dan tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis alternatif
(Ha), hipotesis ini adalah harapan yang berdasarkan teori.
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa
SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng”.
Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng”.
D.  Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya
simpangsiur antara penulis dengan pembaca terhadap judul “Pengaruh
Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru Fisika terhadap Perilaku
7Sosial Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng”. Maka penulis
merasa sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas.
Maksud dari judul ini adalah seberapa besar pengaruh kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika yang ada di SMP Negeri 1
Marioriawa terhadap perilaku sosial siswa di SMP Negeri 1 Marioriawa. Tetapi
pada penelitian ini tidak diberikan perlakuan kepada masing-masing variabel
karena pengaruh yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengaruh yang
telah terjadi selama ini di sekolah tersebut tanpa memberikan intimidasi atau
perlakuan khusus.
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu kompetensi
kepribadian guru fisika dan kompetensi sosial guru fisika sebagai dua variabel
bebas dan perilaku sosial siswa adalah sebagai variabel terikat.
a. Variabel X1 (Kompetensi Kepribadian Guru Fisika)
Kompetensi kepribadian guru fisika adalah kompetensi yang berkaitan
dengan pribadi guru fisika itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai
luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya
berkaitan erat dengan falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi model
manusia yang memiliki nilai-nilai luhur.
Di Indonesia sikap pribadi yang dijiwai oleh filsafat Pancasila yang
mengagungkan budaya bangsanya yang rela berkorban bagi kelestarian
bangsa dan negaranya termasuk dalam kompetensi kepribadian guru. Dengan
8demikian pemahaman terhadap kepribadian guru harus dimaknai sebagai
suatu wujud sosok manusia yang utuh.
b. Variabel X2 (Kompetensi Sosial Guru Fisika)
Kompetemsi sosial guru fisika adalah kemampuan guru fisika untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta
didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat. Kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan
kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru.
Peran yang dibawa guru dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh
karena itu, perhatian yang diberikan masyarakat terhadap guru pun berbeda
dan ada kekhususan terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelopor
pembangunan di daerah tempat guru tinggal.
c. Variabel Y (Perilaku Sosial Siswa)
Perilaku sosial siswa adalah suasana saling ketergantungan antar siswa
yang merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. Sebagai bukti
bahwa manusia dalam memnuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat
melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain.Ada ikatan
saling ketergantungan diantara satu orang dengan yang lainnya. Artinya bahwa
kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling mendukung
dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu bekerja sama, saling
menghormati, tidak menggangu hak orang lain, toleran dalam hidup
9bermasyarakat. Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap
keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain.
Perilaku sosial siswa merupakan sifat relatif untuk menanggapi teman
sekolah dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan kerja
kelompok, ada siswa yang melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu
mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. Sementara di
pihak lain, ada siswa yang bermalas-malasan, tidak sabaran dan hanya ingin
mencari untung sendiri.
E. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru fisika SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng.
b. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng.
c. Untuk mengetahui perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng.
d. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng.
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e. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial
guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng.
f. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial
siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi sekolah
Memberi informasi tentang pengaruh kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri
1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
b. Bagi siswa
Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk dapat memilih dan memilah
perbuatan yang dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi guru agar senangtiasa menanamkan dan
memeberikan contoh budi pekerti yang luhur pada siswa agar nantinya
mereka dapat merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Bagi peneliti
Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang relevan dengan
kajian ini.
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F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan,
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya terkait dengan
gambaran umum isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki
pembahasan latar belakang masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan
masalah yang diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah,
hipotesis, defenisi operasional variabel, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian
serta garis besar isi skripsi.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang kompetensi
kepribadian guru, kompetensi sosial guru, dan perilaku sosial siswa
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup tentang
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan
tekhnik analisis data.
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang
meliputi tingkat kompetensi kepribadian guru, tingkat kompetensi sosial guru,
dan tingkat perilaku sosial siswa yang terjadi di sekolah. Serta pengaruh
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru terhadap perilaku sosial
siswa SMP Negeri 1 Marioriawa.
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Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari





A. Kompetensi Kepribadian Guru
Pribadi dalam artian keadaan manusia dengan sifat-sifatnya dan wataknya
atau dirinya sendiri. Sedangkan kepribadian merupakan sifat hakiki yang tercermin
pada sikap dan tingkah laku seseorang yang membedakan dirinya dari orang lain.
Selanjutnya yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kompetensi
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan bijaksana serta menjadi teladan
peserta didik (UU RI. No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Penjelasan Pasal
10).
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar nasional
Pendidikan diatur beberapa hal berikut :
1. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Pasal 28 ayat 1).
2. Kompetensi sebagai agen pembelaajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: (a) kompetensi pedagogik; (b)
kompetensi kepribadian; (c) kompetensi professional; (d) kompetensi sosial
(Pasal 28 ayat 3).
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran
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dan fungsi yang sangat penting dalam memebentuk kepribadian anak, guna
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya.
Kompetensi kepribadian guru sekurang-kurangnya mencakup kepribadian
yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis, mantap,
berwibawa, stabil, dewasa, jujur, sportif, menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri
secara mandiri dan berkelanjutan (Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang
Guru dan Dosen, Penjelasan Pasal 3)
1. Kepribadian yang mantap
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, professional dan
dapat dipertanggung jawabkan, guru harus memiiki kepribadian yang mantap.
Setiap langkah-langkah yang ditempuh, setiap tindakan dan tingkah laku serta
perkataan dianggap positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian seorang
guru, selama hal itu dilakukan dengan penuh kesadaran serta penuh rasa tanggung
jawab. Hal ini penting, karena banyak maslah pendidikan yang disebabkan oleh
factor kepribadian guru yang kurang mantap. Kondisi kepribadian yang demikian
sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak professional, tidak
terpuji bahkan tindakan yang tidak senonoh yang merusak citra dan martabat
guru.
Kepribadian seorang guru terbentuk atas pengaruh kode kelakuan
seperti yang diharapkan oleh masyarakat dan sifat pekerjaannya. Guru harus
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menjalankan peranannya menurut kedudukannya dalam berbagai situasi social.
Kelakuan yang tidak sesuai dengan peranan itu akan mendapat kecaman dan
harus dielakkannya. Sebaliknya kelakuan yang sesuai akan dimantapkan dan
norma-norma kelakuan akan diinternalisasikan dan menjadi suatu aspek dari
kepribadiannya. (Nasution, 2010 : 103).
Oleh karena itu, kepribadian merupakan sesuatu yang abstrak, tidak
dapat dilihat secara nyata, tetapi dapat diketahui dengan melihat penampilan
secara nyata, dapat diketahui dengan mendengar dari berbagai ucapan atau
perkataan yang dilontarkan apabila seseorang menghadapi suatu situasi atau
persoalan. Sehingga seorang guru dituntut untuk mengaplikasikan segala yang
telah diucapkannya, karena Allah tidak menyukai hambanya yang mengatakan





Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan?
2. Guru yang berakhak mulia
Dalam keadaan sehari-hari ada beberapa kata yang digunakan
menunjuk suatu sikap atau tingkah laku, yaitu etika, moral, budi pekerti, dan
akhlak. Kesemuanya merupakan ukuran sikap atau tingkah laku dengan nilai
tentang buruk atau baik, tentang benar atau salah, sesuai dengan pandangan dari
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suatu golongan atau masyarakat. Di Indonesia sekarang ini, istilah yang
digunakan dalam peraturan prundang-undangan adaah akhlak mulia dengan tetap
memperhatikan istilah-istilah lainnya. (Mappanganro, 2010 : 51 – 52).
Guru yang setiap harinya mendidik tentu saja banyak bergaul dengan
peserta didik yang dibimbingnya, seperti telah dikemukakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dalam hal itu, guru sangat berperan dalam hall menjadikan ppeserta didik sebagai
manusia yang berakhlak mulia. Hal ini dapat diakukan olehh seorang guru yang
memiiki akhak mulia pula. Guru adalah pembentuk akhlak mulia oleh sebab itu
guru juga harus memiiki akhlak mulia.
Daradjat mengemukakan bahwa kalaulah tingkah laku atau akhlak tidak baik,
pada umumnya akhlak anak didik akan rusak olehnya, karena anak mudah
terpengaruh oleh orang yang dikaguminya. (Daradjat, 1982 : 18).
Keterkaitan dengan guru yang berakhlak mulia, maka beberapa tokoh
pendidik mengemukakan pendapat mengenai sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
seorang guru, diantaranya :
a. Moh. Athiyah Al Abrasyi
1) zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari ridho
Allah.
2) guru harus bersih. Bersih disini berarti bersih tubuh, pakaian dan jiwa.
Terhindar dari dosa, kesalahan, sifat ria, dengki, permusuhan dan lain-lain.
3) ikhlas dalam mengerjakan pekerjaan.
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4) suka memaafkan, yakni pemaaf terhadap siswa, sanggup menahan dirinya,
menahan kemarahan, lapang hati, sabar dan mempunyai harga diri.
5) harus merupakan bapak sebelum ia menjadi guru. Maksudnya guru harus
mencintai murid-muridnya seperti cintanya terhadap anak sendiri.
6) harus mengetahui tabiat murid
7) harus menguasai mata pelajaran yang diajarkan. Ia harus selalu berusaha
untuk menambah ilmunya. (Al Abrasyi, 1970: 139-142).
b. Imam Al Ghazali
1) seorang guru harus menaruh rasa kasih saying terhadap murid-muridnya
dan memperlakukan kepada mereka seperti perlakuan mereka kepada
anaknya sendiri.
2) tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih. Akan tetapi
mengajar dengan ikhlas dan mencari ridho Allah SWT.
3) mencegah murid dari suatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran
jika mungkin dan jangan dengan terus terang, dengan jalan yang halus dan
jangan mencelah.
4) berbicaralah dengan bahasa mereka, sesuai dengan tingkat akal pikiran
mereka.
5) seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan lain kata dengan
perbuatan.
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3. Guru yang Arif dan Berwibawa
Arif dalam arti tahu atau bijaksana. Sedang berwibawa dalam arti
mempunyai wibawa, dapat dipatuhi, dapat disegani. Kedua hal tersebut saling
terkait satu sama lain terutama dalam pelaksanaan pendidikan sangat
membutuhkan guru yang arif dan berwibawa.
Sudjana mengemukakan bahwa guru yang tidak menghargai profesinya,
apalagi berusaha mengembangkan profesi tersebut, perasaan rendah diri
karena menjadi guru, penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan
kepentingan dirinya, ketidak mampuan guru melaksanakan tugas profesinya,
komersialisasi mengajar, dan lain-lain, sering menyebabkan turunnya wibawa
guru sehingga pengakuan profesi guru semakin merosot. (Sudjana, 1988: 14).
Guru yang arif dan berwibawa adalah guru yang memiliki perilaku
berpengaruh positif terhadap peserta didik. Perilaku atau tingkah laku yang
disegani atau dipatuhi. Salah satu perilaku atau tingkah laku dapat disegani atau
dipatuhi adalah berlaku adil terhadap peserta didik. Setiap guru wajib berbuat
perlakuan yang sama terhadap seluruh peserta didik sebagaimana yang diterapkan
dalam pendidikan yang adil. Seorang guru tidak boleh sombong dengan














Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, Kemudian dia mengeluarkan piala
raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah kami atur untuk (mencapai
maksud) Yusuf. tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut
undang-undang raja, kecuali Allah menghendaki-Nya. kami tinggikan derajat
orang yang kami kehendaki; dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan
itu ada lagi yang Maha Mengetahui.
4. Keteladanan Guru
Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru dan dicontoh namun
dalam hal ini, keteladanan yang dimaksud adalah hal-hal yang baik saja. Guru
merupakan teladan bagi peserta didiknya. Peserta didik cendrung untuk meniru
dan mencontoh setiap tingkah laku gurunya.
Berbicara masalah keteladanan, maka yang pantas untuk kita teladani
bersama adalah Rasulullah SAW karena beliaulah yang paling sempurna







Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
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Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan
mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang
menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan hal itu, ada bebrapa
hal yang perlu mendapat perhatian dan bila perlu didiskusikan oleh para guru.
a. Sikap dasar
b. Bicara dan gaya bicara
c. Kebiasaan bekerja








l. Gaya hidup secara umum.
Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral tanggung
jawab untuk menjadi teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan
khusus, dan karenanya bila menolak berarti menolak profesi itu. Sehingga sebagai
seorang guru harus menunjukkan teladan yang baik bagi peserta didik.
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B. Kompetensi Sosial Guru
1. Pengertian Kompetensi Sosial
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan
berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi.
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar (UU RI. No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, Penjelasan Pasal 28).
Surya mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang
diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain.
Asian Institut for Teacher Education, menjelaskan kompetensi sosial guru adalah
salah satu daya atau kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik,
membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan
datang.
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat yang memiliki kompetensi untuk : (a) berkomunikasi secara lisan,
tulisan dan isyarat; (b) menggunakan teknologi dan informasi secara fungsional;
(c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
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kependidikan, orang tua/wali peserta didik; (d) bergaul secara santun dengan
masyarakat (Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen,
Penjelasan Pasal 3).
Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua / wali peserta
didik, dan, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial ini menjadi syarat seorang guru selain beberapa
kompetensi lainnya. Karena mau atau tidak pendidikan harus bersosialisasi
dengan masyarajat yang menjadi konsumen pendidikan. Guru ataupun sekolah-
sekolah yang tidak memiliki kopetensi sosial yang baik, cenderung ditinggalkan
sehingga kompetensi sosial sangatlah berperan penting dalam mensuskseskan
program pendidikan di Indonesia.
Kompetensi Sosial Kemasyarakatan berhubungan dengan kemampuan guru
sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi: (1)
kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk
meningkatkan kemampuan profesional; (2) kemampuan untuk mengenal dan
memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan dan; (3) kemampuan
untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun secara kelompok. Allah










Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan
kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah,
Kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. demikian itu
disebabkan mereka kaum yang tidak Mengetahui.
Ada empat pilar pendidikan yang akan membuat manusia semakin maju:
a. Learning to know (belajar untuk mengetahui), artinya belajar itu harus dapat
memahami apa yang dipelajari bukan hanya dihafalkan tetapi harus ada
pengertian yang dalam.
b. Learning to do (belajar, berbuat/melakukan), setelah kita memahami dan
mengerti dengan benar apa yang kita pelajari lalu kita melakukannya.
c. Learning to be (belajar menjadi seseorang). Kita harus mengetahui diri kita
sendiri, siapa kita sebenarnya? Untuk apa kita hidup? Dengan demikian kita
akan bisa mengendalikan diri dan memiliki kepribadian untuk mau dibentuk
lebih baik lagi dan maju dalam bidang pengetahuan.
d. Learning to live together (belajar hidup bersama). Sejak Tuhan Allah
menciptakan manusia, harus disadari bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri
tetapi saling membutuhkan seorang dengan yang lainnya, harus ada penolong.
Karena itu manusia harus hidup bersama, saling membantu, saling
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menguatkan, saling menasehati dan saling mengasihi, tentunya saling
menghargai dan saling menghormati satu dengan yang lain.
Pada butir ke 4 di atas, tampaklah bahwa kompetensi sosial mutlak dimiliki
seorang guru. Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar (Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 ayat 3 butir d).
Karena itu guru harus dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan,
tulisan, dan isyarat; menggunakan teknologi komunikasi dan informasi; bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik; bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
Memang guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai berbagai
jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek pendidikan, serta
menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran.
Namun sebagai anggota masyarakat, setiap guru harus pandai bergaul
dengan masyarakat. Untuk itu, ia harus menguasai psikologi sosial, memiliki
pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki keterampilan membina
kelompok, keterampilan bekerjasama dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas
bersama dalam kelompok.
Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan dan juga sebagai
anggota masyarakat, guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan
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seorang pendidik. Guru harus bisa digugu dan ditiru. Digugu maksudnya bahwa
pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola
hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan panutan oleh
masyarakat, untuk itu guru harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan
berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.
Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat misalnya melalui
kegiatan olahraga, keagamaan, dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus
dimiliki, sebab kalau tidak, pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang
bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.
Bila guru memiliki kompetensi sosial, maka hal ini akan diteladani oleh
para murid. Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual, peserta
didik perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (social intelegence), agar
mereka memiliki hati nurani, rasa perduli, empati dan simpati kepada sesama.
Pribadi yang memiliki kecerdasan sosial ditandai adanya hubungan yang kuat
dengan Allah, memberi manfaat kepada lingkungan, dan menghasilkan karya
untuk membangun orang lain. Mereka santun dan peduli sesama, jujur dan bersih
dalam berperilaku.
Sumber kecerdasan adalah intelektual sebagai pengolah pengetahuan antara
hati dan akal manusia. Dari akal muncul kecerdasan intelektual dan kecerdasan
bertindak yang memandu kecerdasan bicara dan kerja. Sedangkan dari hati
muncul kecerdasan spiritual, emosional dan sosial.
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Sosial inteligensi membentuk manusia yang setia pada kebersamaan.
Apabila ada satu warganya yang menderita merupakan penderitaan bersama.
Sebaliknya apabila ada kebahagiaan menjadi/merupakan kebahagiaan seluruh
masyarakat. Dalam tingkatan nasional, sosial intelegensi membimbing para
pemimpin untuk selalu peka terhadap kesulitan rakyatnya dengan mengutamakan
kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat.
Dari uraian dan contoh-contoh di atas dapat kita singkatkan bahwa
kompetensi sosial adalah kemampuan seseorang berkomunikasi, bergaul, bekerja
sama, dan memberi kepada orang lain.
Kompetensi sosial ialah kemampuan seorang guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, guru, orang tua,
dan masyarakat sekitar
2. Cara Pengembangan Kompetensi Sosial
Kemasan pengembangan kompetensi sosial untuk guru, calon guru
(mahasiswa keguruan), dan siswa tentu berbeda. Kemasan itu harus
memerhatikan karakteristik masing-masing, baik yang berkaitan dengan aspek
psikologis maupun sistem yang mendukungnya.
Untuk mengembangkan kompetensi sosial seorang pendidik, kita perlu
tahu target atau dimensi-dimensi kompetensi ini. Beberapa dimensi ini, misalnya,
dapat kita saring dari konsep life skills. (www.lifeskills4kids.com).
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Dari 35 life skills atau kecerdasan hidup itu, ada 15 yang dapat dimasukkan
ke dalam dimensi kompetensi sosial, yaitu:
a. Kerja tim
b. Melihat peluang,
c. Peran dalam kegiatan kelompok,
d. Tanggung jawab sebagai warga,
e. Kepemimpinan,
f. Relawan sosial,
g. Kedewasaan dalam berelasi,
h. Berbagi,
i. Berempati,




n. Kerja sama, dan
o. Komunikasi.
Kelima belas kecerdasan hidup ini dapat dijadikan topik silabus dalam
pembelajaran dan pengembangan kompetensi sosial bagi para pendidik dan calon
pendidik. Topik-topik ini dapat dikembangkan menjadi materi ajar yang dikaitkan
dengan kasus-kasus yang aktual dan relevan atau kontekstual dengan kehidupan
masyarakat kita.
28
Cara mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan sekolah antara lain:
diskusi, berani menghadapi masalah, bermain peran, kunjungan langsung ke
masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam. Jika kegiatan dan metode
pembelajaran tersebut dilakukan secara efektif maka akan dapat mengembangkan
kecerdasan sosial bagi seluruh warga sekolah, sehingga mereka menjadi warga
yang peduli terhadap kondisi sosial masyarakat dan ikut memecahkan berbagai
permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat.
3. Indikator Kompetensi Sosial Guru
Menurut Panduan Serftifikasi Guru Tahun 2006 bahwa terdapat empat
indikator untuk menilai kemampuan sosial seorang guru, yaitu :
a. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin,agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi.
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya.
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial guru tercermin melalui
indikator:
a. Interaksi guru dengan siswa
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b. Interaksi guru dengan kepala sekolah
c. Interaksi guru dengan rekan kerja
d. Interaksi guru dengan orang tua siswa
e. Interaksi guru dengan masyarakat.
C. Perilaku Sosial
1. Pengertian Perilaku Sosial
Perilaku sangat erat kaitannya dengan sikap dimana sikap merupakan
dasar dari perilaku seseorang. Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak
(bereaksi) terhadap rangsang. Oleh karena itu, manifestasi sikap tidak langsung
dilihat, akan tetapi harus ditafsirkan terlebih dahulu sebagai tingkah laku
(perilaku) yang tertutup.
Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia (Rusli Ibrahim, 2001). Sebagai
bukti bahwa manusia dalam memnuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak
dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain.Ada
ikatan saling ketergantungan diantara satu orang dengan yang lainnya. Artinya
bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling
mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu bekerja
sama, saling menghormati, tidak menggangu hak orang lain, toleran dalam hidup
bermasyarakat.
Menurut Krech, Crutchfield dan Ballachey (1982) dalam Rusli
Ibrahim (2001), perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola respons antar
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orang yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi. Perilaku
sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain (Baron & Byrne,
1991 dalam Rusli Ibrahim, 2001). Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan,
tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain.
Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi
orang lain dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan kerja
sama, ada orang yang melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu
mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. Sementara di
pihak lain, ada orang yang bermalas-malasan, tidak sabaran dan hanya ingin
mencari untung sendiri.
Sesungguhnya yang menjadi dasar dari uraian di atas adalah bahwa
pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial (Gerungan, 1978:28). Sejak
dilahirkan manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memuhi
kebutuhan biologisnya. Pada perkembangan menuju kedewasaan, interaksi sosial
diantara manusia dapat merealisasikan kehidupannya secara individual. Hal ini
dikarenakan jika tidak ada timbal balik dari interaksi sosial maka manusia tidak
dapat merealisasikan potensi-potensinya sebagai sosok individu yang utuh
sebagai hasil interaksi sosial. Potensi-potensi itu pada awalnya dapat diketahui
dari perilaku kesehariannya. Pada saat bersosialisasi maka yang ditunjukkannya
adalah perilaku sosial. Pembentukan perialku sosial seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal.
31
Pada aspek eksternal situasi sosial memegang pernana yang cukup
penting. Situasi sosial diartikan sebagai tiap-tiap situasi di mana terdapat saling
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain (Gerungan,1978:77).
Dengan kata lain setiap situasi yang menyebabkan terjadinya interaksi sosial
dapatlah dikatakan sebagai situasi sosial. Contoh situasi sosial misalnya di
lingkungan pasar, pada saat rapat, atau dalam lingkungan pembelajaran
pendidikan jasmani.
2. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial
Baron dan Byrne berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang
dapat membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu :
a. Perilaku dan karakteristik orang lain
Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki
karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti
kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya.
Sebaliknya, jika ia bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia
akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu. Pada aspek ini guru memegang
peranan penting sebagai sosok yang akan dapat mempengaruhi pembentukan
perilaku sosial siswa karena ia akan memberikan pengaruh yang cukup besar
dalam mengarahkan siswa untuk melakukan sesuatu perbuatan.
b. Proses kognitif
Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan
pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan
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berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. Misalnya seorang calon pelatih yang
terus berpikir agar kelak dikemudian hari menjadi pelatih yang baik, menjadi
idola bagi atletnya dan orang lain akan terus berupaya dan berproses
mengembangkan dan memperbaiki dirinya dalam perilaku sosialnya. Contoh
lain misalnya seorang siswa karena selalu memperoleh tantangan dan
pengalaman sukses dalam pembelajaran penjas maka ia memiliki sikap positif
terhadap aktivitas jasmani yang ditunjukkan oleh perilaku sosialnya yang
akan mendukung teman-temannya untuk beraktivitas jasmani dengan benar.
c. Faktor lingkungan
Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku sosial
seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau pegunungan
yang terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku sosialnya seolah keras
pula, ketika berada di lingkungan masyarakat yang terbiasa lembut dan halus
dalam bertutur kata.
d. Tatar budaya sebagai tampat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi
Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu
mungkin akan terasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam lingkungan
masyarakat yang beretnis budaya lain atau berbeda. Dalam konteks
pembelajaran pendidikan jasmani yang terpenting adalah untuk saling
menghargai perbedaan yang dimiliki oleh setiap anak.
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3. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial
Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan oleh sikap
sosialnya. Sikap menurut Azhari (2004:161) adalah “suatu cara bereaksi terhadap
suatu perangsang tertentu. Sedangkan sikap sosial dinyatakan oleh cara-cara
kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap obyek sosial yang menyebabkan
terjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang terhadap salah
satu obyek sosial.
Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial seseorang pada dasarnya
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika seseorang
berinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan berkelompok
kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi anggota kelompok akan
akan terlihat jelas diantara anggota kelompok yang lainnya. Perilaku sosial dapat
dilihat melalui sifat-sifat dan pola respon antar pribadi, yaitu :
a. Kecenderungan perilaku peran
1) sifat pemberani dan pengecut secara sosial
Orang yang memiliki sifat pemberani secara sosial, biasanya dia suka
mempertahankan dan membela haknya, tidak malu-malu atau tidak segan
melakukan sesuatu perbuatan yang sesuai norma di masyarakat dalam
mengedepankan kepentingan diri sendiri sekuat tenaga. Sedangkan sifat
pengecut menunjukkan perilaku atau keadaan sebaliknya, seperti kurang suka
mempertahankan haknya, malu dan segan berbuat untuk mengedepankan
kepentingannya.
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2) sifat berkuasa dan sifat patuh
Orang yang memiliki sifat sok berkuasa dalam perilaku sosial biasanya
ditunjukkan oleh perilaku seperti bertindak tegas, berorientasi kepada
kekuatan, percaya diri, berkemauan keras, suka memberi perintah dan
memimpin langsung. Sedangkan sifat yang patuh atau penyerah menunjukkan
perilaku sosial yang sebaliknya, misalnya kurang tegas dalam bertindak, tidak
suka memberi perintah dan tidak berorientasi kepada kekuatan dan kekerasan.
3) sifat inisiatif secara sosial dan pasif
Orang yang memiliki sifat inisiatif biasanya suka mengorganisasi
kelompok, tidak sauka mempersoalkan latar belakang, suka memberi masukan
atau saran-saran dalam berbagai pertemuan, dan biasanya suka mengambil
alih kepemimpinan. Sedangkan sifat orang yang pasif secara sosial
ditunjukkan oleh perilaku yang bertentangan dengan sifat orang yang aktif,
misalnya perilakunya yang dominan diam, kurang berinisiatif, tidak suka
memberi saran atau masukan.
4) sifat mandiri dan tergantung
Orang yang memiliki sifat mandiri biasanya membuat segala
sesuatunya dilakukan oleh dirinya sendiri, seperti membuat rencana sendiri,
melakukan sesuatu dengan cara-cara sendiri, tidak suak berusaha mencari
nasihat atau dukungan dari orang lain, dan secara emosiaonal cukup stabil.
Sedangkan sifat orang yang ketergantungan cenderung menunjukkan perilaku
sosial sebaliknya dari sifat orang mandiri, misalnya membuat rencana dan
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melakukan segala sesuatu harus selalu mendapat saran dan dukungan orang
lain, dan keadaan emosionalnya relatif labil.
b. Kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial
1) dapat diterima atau ditolak oleh orang lain
Orang yang memiliki sifat dapat diterima oleh orang lain biasanya tidak
berprasangka buruk terhadap orang lain, loyal, dipercaya, pemaaf dan tulus
menghargai kelebihan orang lain. Sementara sifat orang yang ditolak biasanya
suak mencari kesalahan dan tidak mengakui kelebihan orang lain.
2) suka bergaul dan tidak suka bergaul
Orang yang suka bergaul biasanya memiliki hubungan sosial yang baik,
senang bersama dengan yang lain dan senang bepergian. Sedangkan orang
yang tidak suak bergaul menunjukkan sifat dan perilaku yang sebaliknya.
3) sifat ramah dan tidak ramah
Orang yang ramah biasanya periang, hangat, terbuka, mudah didekati
orang, dan suka bersosialisasi. Sedang orang yang tidak ramah cenderung
bersifat sebaliknya.
4) simpatik atau tidak simpatik
Orang yang memiliki sifat simpatik biasanya peduli terhadap perasaan
dan keinginan orang lain, murah hati dan suka membela orang tertindas.
Sedangkan orang yang tidak simpatik menunjukkna sifat-sifat yang
sebaliknya.
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c. Kecenderungan perilaku ekspresif
1) sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka bersaing (suka bekerja
sama)
Orang yang suka bersaing biasanya menganggap hubungan sosial
sebagai perlombaan, lawan adalah saingan yang harus dikalahkan,
memperkaya diri sendiri. Sedangkan orang yang tidak suka bersaing
menunjukkan sifat-sifat yang sebaliknya
b)  sifat agresif dan tidak agresif
Orang yang agresif biasanya suka menyerang orang lain baik
langsung ataupun tidak langsung, pendendam, menentang atau tidak patuh
pada penguasa, suka bertengkar dan suka menyangkal. Sifat orang yang
tidak agresif menunjukkan perilaku yang sebaliknya.
c)  sifat kalem atau tenang secara sosial
Orang yang kalem biasanya tidak nyaman jika berbeda dengan
orang lain, mengalami kegugupan, malu, ragu-ragu, dan merasa terganggu
jika ditonton orang.
d)  sifat suka pamer atau menonjolkan diri
Orang yang suka pamer biasanya berperilaku berlebihan, suka





Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif regresional yang
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien
korelasi (Suryabrata, 1992: 24). Dengan model desain sebagai berikut:
Keterangan:
X1 adalah Kompetensi Kepribadian Guru
X2 adalah Kompetensi Sosial Guru
Y   adalah Perilaku Sosial Siswa
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2005: 90).






orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang
ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang
dimiliki oleh subjek/objek itu.
Sudjana mengemukakan bahwa populasi maknanya berkaitan dengan
elemen, yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa elemen tersebut
bisa berubah berupa individu, keluarga rumah tangga, kelompok sosial,
organisasi dan lain-lain (Sudjana, 1989: 84).
Berdasarkan dari uraian di atas maka populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1: Jumlah siswa di SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif/ mewakili (Sugiyono, 2009: 81).
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel
untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data
yang kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Dalam hal ini, peneliti
mengambil sampel sebanyak 20 % dari populasi yang ada sehingga didapatlah
dari 378 siswa maka diambil 75 siswa sebagai sampelnya. Selanjutnya peneliti
menggunakan tekhnik sampling sebagai berikut:
a. proporsional sampling yakni sampel pembagian secara representatif
b. stratified sampling yaitu sampel  yang diambil berdasarkan tingkatan kelas.
Untuk memperoleh sampel yang dimaksudkan maka dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1) Untuk memperoleh proporsi tiap kelas
Persen proporsi = ∑∑ x 100 %
2) Untuk memperoleh sampel tiap kelas
Sampel = Persen proporsi x jumlah sampel secara keseluruhan
Sehingga sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2: Distribusi sampel
Kelas Proporsional Jumlah siswa
VII 40 % 30
VIII 27 % 20
IX 33 % 25
Jumlah 100 % 75
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C. Instrumen penelitian
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrument
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya
lebih akurat.
Adapun instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
a. Angket (Kuesioner)
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket
dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena
itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis.
Agar penyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai dengan
variabel maka kita dapat melakukan item soal. Bentuk angket yang digunakan adalah
angket tertutup yaitu dengan menggunakan pernyataan-pernyataan tertutup yang
berisi tentang pernyataan dimana orang yang menjadi objek tinggal memilih jawaban
yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban tersebut dimodifikasi dengan
empat alternatif pilihan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono, 2010:
134-135).
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
1. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4)
2. Respon sesuai diberikan skor tiga (3)
3. Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2)
4. Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3: Kisi-kisi angket kompetensi kepribadian guru fisika ( )
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Tabel 3.4 : Jumlah soal positif dan negatif dalam angket kompetensi kepribadian guru
fisika
Indikator Nomor soal Soal positif Soal Negatif
Bertindak sesuai dengan norma
hokum 16, 30, 32 30,32 16
Bertindak sesuai dengan norma
social 10, 17, 25, 31 31 10, 17, 25
Memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma 4 4
Menampilkan kemandirian
dalam bertindak 12, 18, 26, 29 26, 29 12, 18
Memiliki etos kerja sebagai
guru 5, 11, 19 11 5, 19
Menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah dan
masyarakat
6, 20, 27 6, 20, 27
Menunjukkan keterbukaan
dalam berfikir dan bertindak 3, 21 3, 21
Memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap 7, 15, 22 7, 15, 22
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peserta didik
Memiliki perilaku yang disegani 2, 8 2, 8
Bertindak sesuai dengan norma
agama 9, 13, 23, 28 9, 13, 28 23
Memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik 1, 14, 24 1, 14, 24
Jumlah soal positif : 19
Jumlah soal negatif : 13












































siswa yang malas belajar
14 +
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Tabel 3.6 : Jumlah soal positif dan negatif dalam angket kompetensi sosial guru fisika




1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11,
14, 16, 17, 18, 19
1, 2, 3, 7, 8, 9, 10,





\4, 12 4, 12
Berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan orang
tua atau wali peserta didik
dan masyarakat sekitar
5, 6, 13, 15, 20 5, 6, 13, 15, 20
Jumlah soal positif : 18
Jumlah soal negatif : 2
Tabel 3.7: Kisi-kisi angket perilaku sosial siswa (Y)








Kerja sama Ikut serta dalam mengerjakan












diberikan pekerjaan rumah 19 +
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(PR) oleh guru
Tidak memberi  contekan
ketika ulangan 20 +












memiliki uang lebih 10 +
Minat untuk
diterima
Berkata sopan kepada siapa
pun 11 +
Berprilaku santun kepada
seluruh siswa 17 +
Suka mengganggu teman
ketika belajar 2 _
Mengejek teman yang
berpenampilan aneh 8 _
Mudah tersinggung ketika
diejek oleh teman 18 _
Mengucapkan salam ketika
bertemu dengan teman 7 +
Simpati Menjenguk teman ketika sakit 12 +
Membantu teman yang
mengalami masalah 21 +
Empati Turut berduka cita ketika ada




menegerjakan tugas kelompok 22 _
Ketika ada tugas individu




Persahabatan Lebih senang berteman
dengan orang kaya dan orang
pintar saja
25 _
Melaporkan  teman kepada




Mengajak teman untuk bolos
dari sekolah 24 _
Keinginan
bermanfaat
Mengajar teman yang kurang
paham pada pelajaran 5 +
Mengingatkan teman ketika
berbuat salah 14 +
Perilaku lekat Ketika berlangsung diskusi
dalam kelas, saya cendrung
untuk lebih aktif ketimbang
teman yang lain
6 _
Tabel 3.8 : Jumlah soal positif dan negatif dalam angket perilaku sosial siswa
Indikator Nomor Soal Soal Positif Soal Negatif
Kerja sama 3, 4, 15 3, 4, 15
Persaingan yang
sehat 9, 16, 19, 20 9, 19, 20 16
Kemauan berbagi 1, 10 10 1
Minat untuk
berbagi 2, 7, 8, 11, 17, 18 7, 11, 17 2, 8, 18
Simpati 12, 21 12, 21
Empati 23 23
Ketergantungan 13, 22 13, 22
Persahabatan 24, 25, 26 26 24, 25
Keinginan
bermanfaat 5, 14 5, 14
Perilaku lekat 6 6
Jumlah soal positif : 16
Jumlah soal negatif : 10
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode untuk mengumpulkan berita atau
data di lapangan dengan cara bertanya langsung kepada responden. Wawancara
adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap survey, tanpa wawancara, peneliti
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akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya
langsung kepada responden.
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak terstruktur. Menurut Sugiyono(2012: 197), wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak mengguanakan pedoman wawancara
yang telah tersususn secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya,
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan
dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam
tentang responden. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap,
maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili
berbagai tingkatan yang ada dalam obyek.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur dan yang akan dijadikan responden adalah guru-guru mata pelajaran fisika
SMP Negeri 1 Marioroawa Kabupaten Soppeng, dengan pertimbangan bahwa jika
subyek penelitian yang bertindak sebagai responden wawancara, maka hal ini tidak
efisien dan efektif serta hasil wawancara yang diperoleh menjadi bias ( jawaban
responden tidak sesuai dengan kenyataan). Namun pedoman wawancara yang dibuat
pada penelitian ini hanya untuk variabel perilaku sosial siswa (Y), karena untuk
variabel dan berkaitan langsung dengan guru yang bersangkutan. Sehingga
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peneliti mengambil variabel Y saja uuntuk diberikan wawancara. Hal ini
dimaksudkan untuk memperkuat data yang diperoleh di lapangan.
Adapun pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Table 3.9 : Pedoman wawancara penelitian untuk variabel Y
No Pernyataan Responden
1 Tingkat kerja sama siswa
Guru Fisika
2 Tingkat persaingan siswa dalam pembelajaran
3 Kepedulian sosial terhadap sesama siswa
4 Interaksi sosial terhadap sesama siswa
5 Kepedulian dalam pembelajaran
D. Teknik pengumpulan data
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai
landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan
penelitian ini.
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud
dan arti yang sama.
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Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada
pihak-pihak terkait.
Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan
dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan angket.
2. Tahap Pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu
pemberian angket pada siswa dan wawancara pada guru fisika yang bersangkutan.
3. Tahap pengolahan Data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan
perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial.
4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendriskipsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010: 29).
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk
menjawab permasalahan pertama dan kedua. Pada data statisitik deskriptif ini,
disajikan dengan tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut:
a. rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.= −
b. banyak kelas interval
banyak kelas interval = 1 + (3,3) log
c. panjang kelas interval=
d. menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:= ∑∑ (Sudjana, 1996: 70)
Dengan :
= Rata-rata variabel
= Frekuensi untuk variabel
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= Tanda kelas interval variabel
e. menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan
rumus:= ∑ ( ) (Sudjana, 1996: 95)
Dengan :
= Standar Deviasi
= Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
= Rata-rata
n = Jumlah populasi
f. kategorisasi
1) kompetensi kepribadian guru fisika ( )
Interval =
I =
= = 19,2 = 19
Tabel 3.10 : Kategorisasi Skor Responden Kompetensi Keperibadian
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 32-51 52-71 72-91 92-111 112-131





Table 3.11 : Kategorisasi Skor Responden Kompetensi Sosial
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 20-32 33-45 46-58 59-71 72-84
3) perilaku sosial siswa (Y)
Interval =
I =
= = 15,6 = 16
Table 3.12 : Kategorisasi Skor Responden Perilaku Sosial
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 26-42 43-59 60-76 77-93 94-110
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian
hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi
kepribadian dan kompetensi social guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP
Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Pengolahan data X1 dan X2 sekaligus
disatukan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) Variabel (X1 dan
X2) terhadap variabel Y tersebut.
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng, dapat diketahui dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda, yaitu:
a. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat:
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial
siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng”.
Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian
dan kompetensi social guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP
Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng”.
b. melakukan persamaan regresi Ŷ = + b X + b X
Ŷ =  Nilai Variabel dependen
= Nilai variabel independen ke – 1
= Nilai variabel independen ke – 2
= Harga Y, jika X = 0/ konstan
= Koefisien arah regresi linear (Usman dkk, 2008: 216)
c. menetukan a, b1 dan b2 dengan menggunakan persamaan berikut:
b1 =
∑ .∑ ∑ .∑∑ .∑ (∑ )
b2 =
∑ .∑ ∑ .∑∑ .∑ (∑ )
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a =
∑ − ∑ − ∑
d. menentukan koefisien korelasi ke Y dengan menggunakan rumus :
1) = ∑(∑ )(∑ )
2) Koefisien determinasi (R)
3) Kp  = (R) . 100 %
e. menentukan koefisien korelasi ke Y dengan menggunakan rumus :
1) = ∑(∑ )(∑ )
2) Koefisien determinasi (R)
3) Kp  = (R) . 100 %
f. melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan
kesalahan baku koefisien regresi. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:
1) menentukan koefisien korelasi berganda (R)R = ∑ ∑∑ (Sugiono, 2004: 221)
2) Koefisien Determinasi (R)
3) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus:
Kp  = (R) . 100 %
4) menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan
rumus:
F = ( )( ) (Ridwan, 2008 : 222)
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5) membuat kesimpulan, jika:
Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima artinya signifikan, dan jika
Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima artinya tidak signifikan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng dengan jumlah sampel 75 siswa, maka data yang diperoleh
adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru Fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng
Kompetensi kepribadian guru fisika adalah kompetensi yang berkaitan
dengan pribadi guru fisika itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur
sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya berkaitan
erat dengan falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi model manusia yang
memiliki nilai-nilai luhur.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMP
Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng yang berjumlah 75 orang, maka penulis
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang




Tabel 4.1 : Tabel skor kompetensi kepribadian guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng
NO NAMA SKOR KATEGORI
1 anisa nurfadilah 107 Cukup
2 sy akbar iqramullah 110 Cukup
3 m.hilal 100 Cukup
4 ahmad mujadin 99 Cukup
5 akbar setiawan 105 Cukup
6 muh.rifaldi 100 Cukup
7 muh faisal 113 Tinggi
8 muh adzan akbar 109 Cukup
9 Musriani 110 Cukup
10 ahmad lutfi 89 Sedang
11 andi sultan 110 Cukup
12 ummulian ainun rauf 103 Cukup
13 sinta devi 105 Cukup
14 nurhalimah tulla 116 Tinggi
15 muh syahrul 94 Cukup
16 syarifah ayustina 102 Cukup
17 Irwan 76 Sedang
18 Wahyuni 100 Cukup
19 desy ardianti 115 Tinggi
20 muh.idul sapitra 105 Cukup
21 ayudia khaerani 112 Tinggi
22 sahri ramadhani 111 Cukup
23 muh.fikar 113 Tinggi
24 ummul khair 105 Cukup
25 sitti nurbaya 112 Tinggi
26 sri findita 97 Cukup
27 Suhartina 111 Cukup
28 andi nur aulia 112 Tinggi
29 muh.amrial 110 Cukup
30 muh.agung irawan 117 Tinggi
31 ahmad kusuma yadi 91 Sedang
32 hasmiah HK 113 Tinggi
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NO NAMA SKOR KATEGORI
33 saidal rahmah 111 Cukup
34 ali alfian 103 Cukup
35 ainun mutiara 107 Cukup
36 arjum ajib 100 Cukup
37 ahmad sayudi 107 Cukup
38 aditya prasetya 109 Cukup
39 Karmila 109 Cukup
40 afrisal K 98 Cukup
41 ahmad zainal AK 101 Cukup
42 Sulfiana 104 Tinggi
43 asriana hamdani 102 Cukup
44 Risma 99 Cukup
45 ainun megawati 113 Tinggi
46 irfan syah 99 Cukup
47 muh. Fadel adha 111 Cukup
48 Fatmasari 105 Cukup
49 riska ferma amalia 108 Cukup
50 muh. Nur Amadil 104 Cukup
51 syamsul suriadi 97 Cukup
52 Annizar 104 Cukup
53 andri setiawan 112 Tinggi
54 muh. Akbar 97 Cukup
55 Syamsuriani 100 Cukup
56 Elvina 102 Cukup
57 Suryadi 96 Cukup
58 Krisda 109 Cukup
59 muh. Faisal 98 Cukup
60 Susilawati 104 Cukup
61 ainul syamsiah 105 Cukup
62 Sulfiani 89 Sedang
63 chusnul aulia yunus 97 Cukup
64 namirah aprisani 95 Cukup
65 nur umairah 114 Tinggi
66 muh. Akbar 98 Cukup
67 Mustarina 102 Cukup
68 suci amaliah 106 Cukup
69 muh. Nurul ikhsan 102 Cukup
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NO NAMA SKOR KATEGORI
70 asma hajar 109 Cukup
71 Ariyansyah 97 Cukup
72 muh. Reza iswanto 114 Tinggi
73 chairun aqsha 92 Cukup
74 chairun afdhal 116 Tinggi
75 nur dahniar 104 Cukup
Jumlah 7821
(Sumber : Hasil skala untuk kompetensi kepribadian guru fisika)
a. Analisis deskriptif
1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 117 – 76
= 41
2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 75
= 1 + 3,3 (1,875)
= 7,187
= 7
3) Panjang kelas (P)
P =
P =
= 5,86 dibulatkan menjadi 6
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4) Menghitung rata-rata
Table 4.2: Tabel penolong untuk menghitung nilai mean
Interval fi Xi fi .Xi
76 – 81 1 78,5 78,5
82 – 87 0 84,5 0
88 – 93 4 90,5 362
94 – 99 14 96,5 1351
100 – 105 24 102,5 2460
106 – 111 18 108,5 1953








Tabel 4.3 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval fi X1 X1 – X (X1 – X)2 fi (X1 – X)2
76 – 81 1 78.5 -25.6 655.36 655.36
82 – 87 0 84.5 -19.6 384.16 0
88 – 93 4 90.5 -13.6 184.96 739.84
94 – 99 14 96.5 -7.6 57.76 808.64
100 – 105 24 102.5 -1.6 2.56 61.44
106 – 111 18 108.5 4.4 19.36 348.48
112 – 117 14 114.5 10.4 108.16 1514.24
Jumlah 40 4128
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SD = ∑ ( )
=
=  7,47
6) Kategorisasi kompetensi kepribadian guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng
Tabel 4.4: Tabel Distribusi Skor Responden Kompetensi Keperibadian
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 32-51 0 0 Rendah
2 52-71 0 0 Kurang
3 72-91 4 5,33 Sedang
4 92-111 56 74,67 Cukup
5 112-131 15 20 Tinggi
Jumlah 75 100
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kompetensi kepribadian
guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng berada pada kategori
cukup dengan nilai 104,1.
2. Deskripsi kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng
Kompetensi sosial guru fisika adalah kemampuan guru fisika untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,
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sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat. Kompetensi sosial
merupakan kemampuan guru untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan
lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Peran yang
dibawa guru dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena itu,
perhatian yang diberikan masyarakat terhadap guru pun berbeda dan ada kekhususan
terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelopor pembangunan di daerah tempat guru
tinggal.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMP
Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng yang berjumlah 75 siswa, maka penulis
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel
berikut ini.
Tabel 4.5 : Tabel Skor kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng
NO NAMA SKOR KATEGORI
1 anisa nurfadilah 63 Cukup
2 sy akbar iqramullah 69 Cukup
3 m.hilal 62 Cukup
4 ahmad mujadin 63 Cukup
5 akbar setiawan 75 Tinggi
6 muh.rifaldi 62 Cukup
7 muh faisal 66 Cukup
8 muh adzan akbar 64 Cukup
9 Musriani 74 Tinggi
10 ahmad lutfi 56 Cukup
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NO NAMA SKOR KATEGORI
11 andi sultan 70 Cukup
12 ummulian ainun rauf 56 Sedang
13 sinta devi 64 Cukup
14 nurhalimah tulla 74 Tinggi
15 muh syahrul 61 Cukup
16 syarifah ayustina 56 Sedang
17 Irwan 45 Kurang
18 Wahyuni 55 Sedang
19 desy ardianti 72 Tinggi
20 muh.idul sapitra 70 Cukup
21 ayudia khaerani 68 Cukup
22 sahri ramadhani 72 Tinggi
23 muh.fikar 72 Tinggi
24 ummul khair 61 Cukup
25 sitti nurbaya 72 Tinggi
26 sri findita 71 Cukup
27 Suhartina 65 Cukup
28 andi nur aulia 65 Cukup
29 muh.amrial 69 Cukup
30 muh.agung irawan 75 Tinggi
31 ahmad kusuma yadi 58 Sedang
32 hasmiah HK 62 Cukup
33 saidal rahmah 68 Cukup
34 ali alfian 58 Sedang
35 ainun mutiara 70 Cukup
36 arjum ajib 57 Sedang
37 ahmad sayudi 64 Cukup
38 adnan prasetya 70 Cukup
39 Karmila 65 Tinggi
40 afrisal K 61 Cukup
41 ahmad zainal AK 55 Sedang
42 Sulfiana 67 Cukup
43 asriana hamdani 71 Cukup
44 Risma 57 Sedang
45 ainun megawati 67 Cukup
46 irfan syah 63 Cukup
47 muh. Fadel adha 74 Tinggi
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NO NAMA SKOR KATEGORI
48 Fatmasari 75 Tinggi
49 riska ferma amalia 75 Tinggi
50 muh. Nur Amadil 67 Cukup
51 syamsul suriadi 72 Tinggi
52 Annizar 64 Cukup
53 andri setiawan 71 Cukup
54 muh. Akbar 63 Cukup
55 Syamsuriani 57 Sedang
56 Elvina 61 Cukup
57 Suryadi 68 Cukup
58 Krisda 72 Tinggi
59 muh. Faisal 66 Cukup
60 Susilawati 65 Cukup
61 ainul syamsiah 69 Cukup
62 Sulfiani 60 Cukup
63 chusnul aulia yunus 52 Sedang
64 namirah aprisani 44 Kurang
65 nur umairah 67 Cukup
66 muh. Akbar 46 Sedang
67 Mustarina 54 Sedang
68 suci amaliah 65 Cukup
69 muh. Nurul ikhsan 71 Cukup
70 asma hajar 68 Cukup
71 Ariyansyah 58 Sedang
72 muh. Reza iswanto 65 Cukup
73 chairun aqsha 63 Cukup
74 chairun afdhal 74 Tinggi
75 nur dahniar 62 Cukup
Jumlah
(Sumber : Hasil skala untuk kompetensi sosial guru fisika)
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a. Analisis deskriptif
1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil Keterangan:
= 75 – 44 = 31
2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  = 1 + 3,3 log 75
= 7,187 = 7
3) Panjang kelas (P)
P =
= = 4,428 = 5
4) Menghitung rata-rata
Tabel 4.6: Tabel penolong untuk menghitung nilai mean
Interval fi Xi fi .Xi
44 – 47 3 46 138
49 – 53 1 51 51
54 – 58 12 56 672
59 – 63 14 61 854
64 – 68 20 66 1320
69 – 73 17 71 1207







Tabel 4.7 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval fi X1 X1 – X (X1 – X)2 fi (X1 – X)2
44 – 47 3 46 -18.67 348.5689 1045.7067
49 – 53 1 51 -13.67 186.8689 186.8689
54 – 58 12 56 -8.67 75.1689 902.0268
59 – 63 14 61 -3.67 13.4689 188.5646
64 – 68 20 66 1.33 1.7689 35.378
69 – 73 17 71 6.33 40.0689 681.1713
74 – 79 8 76 11.33 128.3689 1026.9512
Jumlah 75 4066.6675




6) Kategorisasi kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng
Tabel 4.8 : Tabel Distribusi Skor Responden kompetensi sosial guru fisika
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 20-32 0 0 Rendah
2 33-45 2 2,67 Kurang
3 46-58 13 17,33 Sedang
4 59-71 45 60 Cukup
5 72-84 15 20 Tinggi
Jumlah 75 100
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kompetensi sosial guru
fisika SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng berada pada kategori cukup
dengan nilai 64,67.
3. Deskriptif perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng
Perilaku sosial siswa merupakan sifat relatif untuk menanggapi teman sekolah
dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan kerja kelompok,
ada siswa yang melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu mementingkan
kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. Sementara di pihak lain, ada
siswa yang bermalas-malasan, tidak sabaran dan hanya ingin mencari untung sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMP
Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng yang berjumlah 75 siswa, maka penulis
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel
berikut ini.
Tabel 4.9 : Tabel Skor perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng
NO NAMA SKOR KATEGORI
1 anisa nurfadilah 88 Cukup
2 sy akbar iqramullah 82 Cukup
3 m.hilal 88 Cukup
4 ahmad mujadin 96 Tinggi
5 akbar setiawan 82 Cukup
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NO NAMA SKOR KATEGORI
6 muh.rifaldi 71 Sedang
7 muh faisal 84 Cukup
8 muh adzan akbar 95 Tinggi
9 Musriani 80 Cukup
10 ahmad lutfi 70 Sedang
11 andi sultan 89 Cukup
12 ummulian ainun rauf 73 Sedang
13 sinta devi 91 Cukup
14 nurhalimah tulla 95 Tinggi
15 muh syahrul 77 Cukup
16 syarifah ayustina 79 Cukup
17 Irwan 61 Sedang
18 Wahyuni 78 Cukup
19 desy ardianti 95 Tinggi
20 muh.idul sapitra 97 Tinggi
21 ayudia khaerani 88 Cukup
22 sahri ramadhani 83 Cukup
23 muh.fikar 85 Cukup
24 ummul khair 84 Cukup
25 sitti nurbaya 84 Cukup
26 sri findita 93 Cukup
27 Suhartina 92 Cukup
28 andi nur aulia 86 Cukup
29 muh.amrial 88 Cukup
30 muh.agung irawan 89 Cukup
31 ahmad kusuma yadi 77 Cukup
32 hasmiah HK 91 Cukup
33 saidal rahmah 96 Tinggi
34 ali alfian 71 Sedang
35 ainun mutiara 82 Cukup
36 arjum ajib 85 Tinggi
37 ahmad sayudi 78 Cukup
38 adnan prasetya 87 Cukup
39 Karmila 86 Cukup
40 afrisal K 67 Sedang
41 ahmad zainal AK 74 Sedang
42 Sulfiana 93 Cukup
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NO NAMA SKOR KATEGORI
43 asriana hamdani 83 Cukup
44 Risma 88 Cukup
45 ainun megawati 86 Cukup
46 irfan syah 73 Sedang
47 muh. Fadel adha 100 Tinggi
48 Fatmasari 83 Cukup
49 riska ferma amalia 100 Tinggi
50 muh. Nur Amadil 84 Cukup
51 syamsul suriadi 82 Cukup
52 Annizar 84 Cukup
53 andri setiawan 77 Cukup
54 muh. Akbar 82 Cukup
55 Syamsuriani 81 Cukup
56 Elvina 82 Cukup
57 Suryadi 86 Cukup
58 Krisda 90 Cukup
59 muh. Faisal 82 Cukup
60 Susilawati 78 Cukup
61 ainul syamsiah 76 Sedang
62 Sulfiani 85 Cukup
63 chusnul aulia yunus 79 Cukup
64 namirah aprisani 79 Cukup
65 nur umairah 91 Cukup
66 muh. Akbar 84 Cukup
67 Mustarina 90 Cukup
68 suci amaliah 87 Cukup
69 muh. Nurul ikhsan 88 Cukup
70 asma hajar 96 Tinggi
71 Ariyansyah 76 Kurang
72 muh. Reza iswanto 85 Cukup
73 chairun aqsha 73 Sedang
74 chairun afdhal 94 Tinggi
75 nur dahniar 78 Cukup
Jumlah 6312
(Sumber : Hasil skala untuk perilaku sosial siswa)
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a. Analisis deskriptif
1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 100 – 61
= 39
2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 75
= 7,178 dibulatkan menjadi 7
3) Panjang kelas (P)
P =
=
= 5,57 dibulatkan menjadi 6
4) Menghitung rata-rata
Tabel 4.10: Tabel penolong untuk menghitung nilai mean
Interval fi Xi fi .Xi
61 – 66 1 63.5 63.5
67 – 72 4 69.5 278
73 – 78 13 75.5 981.5
79 – 84 21 81.5 1711.5
85 – 90 20 87.5 1750
91 – 96 13 93.5 1215.5
97 – 102 3 99.5 298.5
Jumlah 75 6298.5
74





Tabel 4.11: Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval fi X1 X1 – X (X1 – X)2 fi (X1 – X)2
61 – 66 1 63.5 -20.48 419.4304 419.4304
67 – 72 4 69.5 -14.48 209.6704 838.6816
73 – 78 13 75.5 -8.48 71.9104 934.8352
79 – 84 21 81.5 -2.48 6.1504 129.1584
85 – 90 20 87.5 3.52 12.3904 247.808
91 – 96 13 93.5 9.52 90.6304 1178.1952
97 – 102 3 99.5 15.52 240.8704 722.6112
Jumlah 75 4470.72




6) Kategorisasi perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng
Tabel 4.12 : Tabel Distribusi Skor Responden perilaku sosial siswa
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 26-42 0 0 Rendah
2 43-59 0 0 Kurang
3 60-76 11 14,67 Sedang
4 77-93 53 70,66 Cukup
5 94-110 11 14,67 Tinggi
Jumlah 75 100
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa perilaku sosial siswa
SMP Negeri 1 marioriawa Kabupaten Soppeng berada pada kategori cukup dengan
nilai 83,98
4. Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru Fisika
terhadap Perilaku Sosial Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai
berikut:
a. Pengujian hipotesis dengan menggunakan persamaan regresi multiple
Tabel 4.13: Tabel penolong untuk mrnghitung analisis inferensial
No X1 X2 Y (x1)2 (x2)2 Y2 X1Y X2Y X1X2
1 107 63 88 11449 3969 7744 9416 5544 6741
2 110 69 82 12100 4761 6724 9020 5658 7590
3 100 62 88 10000 3844 7744 8800 5456 6200
4 99 63 96 9801 3969 9216 9504 6048 6237
5 105 75 82 11025 5625 6724 8610 6150 7875
6 100 62 71 10000 3844 5041 7100 4402 6200
7 113 66 84 12769 4356 7056 9492 5544 7458
8 109 64 95 11881 4096 9025 10355 6080 6976
9 110 74 80 12100 5476 6400 8800 5920 8140
10 89 56 70 7921 3136 4900 6230 3920 4984
11 110 70 89 12100 4900 7921 9790 6230 7700
12 103 56 73 10609 3136 5329 7519 4088 5768
13 105 64 91 11025 4096 8281 9555 5824 6720
14 116 74 95 13456 5476 9025 11020 7030 8584
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No X1 X2 Y (x1)2 (x2)2 Y2 X1Y X2Y X1X2
15 94 61 77 8836 3721 5929 7238 4697 5734
16 102 56 79 10404 3136 6241 8058 4424 5712
17 76 45 61 5776 2025 3721 4636 2745 3420
18 100 55 78 10000 3025 6084 7800 4290 5500
19 115 72 95 13225 5184 9025 10925 6840 8280
20 105 70 97 11025 4900 9409 10185 6790 7350
21 112 68 88 12544 4624 7744 9856 5984 7616
22 111 72 83 12321 5184 6889 9213 5976 7992
23 113 72 85 12769 5184 7225 9605 6120 8136
24 105 61 84 11025 3721 7056 8820 5124 6405
25 112 72 84 12544 5184 7056 9408 6048 8064
26 97 71 93 9409 5041 8649 9021 6603 6887
27 111 65 92 12321 4225 8464 10212 5980 7215
28 112 65 86 12544 4225 7396 9632 5590 7280
29 110 69 88 12100 4761 7744 9680 6072 7590
30 117 75 89 13689 5625 7921 10413 6675 8775
31 91 58 77 8281 3364 5929 7007 4466 5278
32 113 62 91 12769 3844 8281 10283 5642 7006
33 111 68 96 12321 4624 9216 10656 6528 7548
34 103 58 71 10609 3364 5041 7313 4118 5974
35 107 70 82 11449 4900 6724 8774 5740 7490
36 100 57 85 10000 3249 7225 8500 4845 5700
37 107 64 78 11449 4096 6084 8346 4992 6848
38 109 70 87 11881 4900 7569 9483 6090 7630
39 109 65 86 11881 4225 7396 9374 5590 7085
40 98 61 67 9604 3721 4489 6566 4087 5978
41 101 55 74 10201 3025 5476 7474 4070 5555
42 104 67 93 10816 4489 8649 9672 6231 6968
43 102 71 83 10404 5041 6889 8466 5893 7242
44 99 57 88 9801 3249 7744 8712 5016 5643
45 113 67 86 12769 4489 7396 9718 5762 7571
46 99 63 73 9801 3969 5329 7227 4599 6237
47 111 74 100 12321 5476 10000 11100 7400 8214
48 105 75 83 11025 5625 6889 8715 6225 7875
49 108 75 100 11664 5625 10000 10800 7500 8100
50 104 67 84 10816 4489 7056 8736 5628 6968
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No X1 X2 Y (x1)2 (x2)2 Y2 X1Y X2Y X1X2
51 97 72 82 9409 5184 6724 7954 5904 6984
52 104 64 84 10816 4096 7056 8736 5376 6656
53 112 71 77 12544 5041 5929 8624 5467 7952
54 97 63 82 9409 3969 6724 7954 5166 6111
55 100 57 81 10000 3249 6561 8100 4617 5700
56 102 61 82 10404 3721 6724 8364 5002 6222
57 96 68 86 9216 4624 7396 8256 5848 6528
58 109 72 90 11881 5184 8100 9810 6480 7848
59 98 66 82 9604 4356 6724 8036 5412 6468
60 104 65 78 10816 4225 6084 8112 5070 6760
61 105 69 76 11025 4761 5776 7980 5244 7245
62 89 60 85 7921 3600 7225 7565 5100 5340
63 97 52 79 9409 2704 6241 7663 4108 5044
64 95 44 79 9025 1936 6241 7505 3476 4180
65 114 67 91 12996 4489 8281 10374 6097 7638
66 98 46 84 9604 2116 7056 8232 3864 4508
67 102 54 90 10404 2916 8100 9180 4860 5508
68 106 65 87 11236 4225 7569 9222 5655 6890
69 102 71 88 10404 5041 7744 8976 6248 7242
70 109 68 96 11881 4624 9216 10464 6528 7412
71 97 58 76 9409 3364 5776 7372 4408 5626
72 114 65 85 12996 4225 7225 9690 5525 7410
73 92 63 73 8464 3969 5329 6716 4599 5796
74 116 74 94 13456 5476 8836 10904 6956 8584
75 104 62 78 10816 3844 6084 8112 4836 6448
Σ 7821 4848 6312 819775 317152 535786 660736 410120 508139
a. Menentukan persamaan regresi berganda
1) b1 = ∑ (∑ ) (∑ )(∑ )∑ ∑ ( ∑ )
=
( )( ) ( )( )( )( ) ( )
= 0,646394
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2) b2 = ∑ (∑ ) (∑ )(∑ )∑ ∑ ( ∑ )
=
( )( ) ( )( )( )( ) ( )
= 0.257485
3) a = ∑ − b ∑ − b ∑
= − 0 ,646394 − 0,257485
= 0,11020328
 b1 = 0,646394
 b2 = 0.257485
 a = 0,11020328
4) Memasukkan nilai , b , dan b kepersamaan regresi :
Ŷ = a + b1X1 + b2X2
Ŷ= 0,11020328 + 0,646394 X1 + 0.257485 X2
Berdasarkan persamaan regersi yang diperoleh di atas, maka dapat
dilihat pengaruh X1 dan X2 terhadap Ŷ. Hal  ini dapat dilihat jika nilai X1
dan X2 dinaikkan, maka bagaimana dengan keadaan Ŷ, apakah berbanding
lurus atau berbanding terbalik dengan X1 dan X2, maka dalam hal ini
diambil nilai X1 dan X2 dari 2 sampel yakni pada data ke- 10 dan data ke-
70 sebagai berikut:
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a) Data ke- 10, dengan nilai X1= 89 dan nilai X2= 56
Ŷ= 0,11020328 + 0,646394 X1 + 0.257485 X2
= 0,11020328 + 0,646394 (89) + 0.257485 (56)
= 0,11020328 + 57,529066 + 14,41916
= 72,06
b) Data ke- 70, dengan nilai X1= 109 dan nilai X2= 68
Ŷ= 0,11020328 + 0,646394 X1 + 0.257485 X2
= 0,11020328 + 0,646394 (109) + 0.257485 (68)
= 0,11020328 + 70,456946 + 17,50898
= 87,42
b. Mencari koefisien korelasi ke Y
1) = ∑(∑ )(∑ )= 660736(819775)(535786)= 660736662739,74= 0,997
2) Koefisien determinasi (R ) = (0,997)2 = 0,9940
3) Mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus :Kp = ( ) . 100 %= 0,9940 . 100 %= 99,40 %
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c. Mencari koefisien korelasi korelasi ke Y
1) = ∑(∑ )(∑ )= 410120(317152)(535786)= 410120412220,33= 0,995
2) Koefisien determinasi (R ) = (0,995)2 = 0,9901
3) Mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus :Kp = 0,9901 . 100 %= 99,01 %
d. Melakukan uji hipotesis dengan langkah – langkah sebagai berikut
1) Mencari koefisien korelasi berganda (R)= ∑ ∑∑= 0,646394( ) 0.257485( )= , ,= ,= 0,994
2) Koefisien determinasi (R ) = (0,994)2 = 0,9880
3) Mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus :
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Kp = ( ) . 100 %= 0,9880 . 100 %= 98,80 %
4) Menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan
rumus:F = ( )( )= , ( )( , )= ,,= 2964Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima (signifikan) dan jika Fhitung ≤
Ftabel, maka H0 diterima (tidak signifikan), dengan taraf signifikan α = 5%.Mencari nilai Ftabel dengan menggunakan Tabel F dengan rumus:
Ftabel = F {(dk pembilang = m), (dk penyebut = n – m – 1)}
Ftabel = F {(dk pembilang = 2), (dk penyebut = 75 – 2 – 1)}
Ftabel = F {(2), (73)}
Ftabel = 3,98
Dari cara tersebut diperoleh F tabel = 3,98 dan harga F hitung 2964.
Ternyata F hitung ≥ F tabel, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa
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SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng, artinya bahwa data yang
diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke populasi dan nilai KP adalah
98,80% berarti 98,80% kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial siswa
mempengaruhi perilaku sosiall siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng, sehingga 1,20 % perilaku sosial siswa dipengaruhi oleh faktor lain.
B. Pembahasan
1. Tingkat kompetensi kepribadian guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng
Kepribadian seorang guru terbentuk atas pengaruh kode kelakuan seperti
yang diharapkan oleh masyarakat dan sifat pekerjaannya. Guru harus menjalankan
peranannya menurut kedudukannya dalam berbagai situasi sosial. Kelakuan yang
tidak sesuai dengan peranan itu akan mendapat kecaman dan harus dielakkannya.
Sebaliknya kelakuan yang sesuai akan dimantapkan dan norma-norma kelakuan akan
diinternalisasikan dan menjadi suatu aspek dari kepribadiannya.
Oleh karena itu, kepribadian merupakan sesuatu yang abstrak, tidak dapat
dilihat secara nyata, tetapi dapat diketahui dengan melihat penampilan secara nyata,
dapat diketahui dengan mendengar dari berbagai ucapan atau perkataan yang
dilontarkan apabila seseorang menghadapi suatu situasi atau persoalan. Sehingga
seorang guru dituntut untuk mengaplikasikan segala yang telah diucapkannya.
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
dapat dikemukakan bahwa tingkat kompetensi guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa
mempunyai skor rata-rata 104,1 dan standar deviasinya 7,47, dengan nilai terendah
76 dan nilai tertinggi 117, sehingga skor yang diperoleh berada pada kategori cukup.
Hal ini berarti tingkat kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru fisika di SMP
Negeri 1 Marioriawa tergolong cukup. Sehingga layak untuk dijadikan teladan dalam
sekolah.
Hal ini juga dapat diperkuat dengan observasi langsung yang dilihat oleh
peniliti ketika melangsungkan penelitian. Guru fisika di sekolah tersebut selalu
mengajarkan kepada siswanya untuk senangtiasa menjaga hubungan baik dengan
sesame siswa, sopan kepada guru, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Tak lupa
juga, ketika ingin memulai pelajaran selalu berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
setelah berakhir kegiatan belajar-mengajar maka guru beserta siswa bersama-sama ke
musollah untuk melakukan shalat berjamaah.
2. Tingkat kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
dapat dikemukakan bahwa tingkat kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1
Marioriawa mempunyai skor rata-rata 64,67 dan standar deviasinya adalah 7,41 Skor
ini berada dalam kategori cukup tepatnya pada interval 49-64. Hal ini menunjukkan
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bahwa tingkat kompetensi sosial guru fisika di SMP Negeri 1 Marioriawa tergolong
cukup.
Data yang diperoleh di atas sangat sesuai dengan apa yang terjadi dengan
keseharian guru fisika di sekolah, dimana cara guru fisika berinteraksi dengan
siswanya sangat baik dan cara memperlakukan siswanya juga baik. Guru fisika yang
ada di sekolah ini tidak membeda-bedakan siswanya, semua memiliki derajat yang
sama di matanya. Interaksi guru fisika disini juga sangat baik, hal ini terlihat ketika
waktu istirahat mereka berkumpul di ruang guru sambil berbincang-bincang dengan
guru lain. Tidak terlihat adanya kesenjangan sosial antara guru fisika dengan guru
mata pelajaran yang lain.
3. Tingkat perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan di atas, kategori
kesulitan belajar fisika siswa dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 83,98
dengan standar deviasi 7,77. Skor ini berada dalam kategori cukup tepatnya pada
interval 64-84. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku sosial siswa SMP Negeri 1
Marioriawa tergolong cukup.
Hal ini didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan 4 orang guru
fisika yang ada di sekolah tersebut. Dimana mereka berpenndapat bahwa perilaku
sosial siswa yang ada di SMP Negeri 1 Marioriawa tergolong cukup. Hal  ini terlihat
dengan cara siswa berinteraksi dengan siswa yang lain, jarangnya terjadi
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pertengkaran antara siswa, dan tingkat keinginan untuk berbagi sangat tinggi. Namun
terkadang jjuga ada sebagian siswa yang belum melakukan hal tersebut sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku social siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
tergolong cukup.
4. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Fisika terhadap Perilaku Sosial
Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran
dan fungsi yang sangat penting dalam memebentuk kepribadian anak, guna
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya.
Guru yang setiap harinya mendidik tentu saja banyak bergaul dengan peserta
didik yang dibimbingnya, seperti telah dikemukakan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam hal itu, guru sangat
berperan dalam hal menjadikan peserta didik sebagai manusia yang berakhlak mulia.
Hal ini dapat diakukan oleh seorang guru yang memiliki akhak mulia pula. Guru
adalah pembentuk akhlak mulia oleh sebab itu guru juga harus memiiki akhlak mulia.
Daradjat mengemukakan bahwa kalaulah tingkah laku atau akhlak tidak baik, pada
umumnya akhlak anak didik akan rusak olehnya, karena anak mudah terpengaruh
oleh orang yang dikaguminya. (Daradjat, 1982 : 18).
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Berdasarkan dari analisis data yang ada ternyata diperoleh persen konstribusi
kompetensi kepribadian guru fisika terhadap perilaku sosial siswa sebesar 99,40 %.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kepribadian seorang guru maka
semakin baik pula perilaku sosial siswanya.
5. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Fisika terhadap Perilaku Sosial Siswa
SMP Negeri 1 Marioriawa
Surya mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan
oleh seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Asian Institut for
Teacher Education, menjelaskan kompetensi sosial guru adalah salah satu daya atau
kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam
menghadapi kehidupan di masa yang akan datang.
Berdasarkan dari analisis data yang ada ternyata diperoleh persen konstribusi
kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa sebesar 99,01 %. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik cara pergaulan seorangng guru maka akan
berdampak possitif pula terhadap perilaku social siswanya. Berarti kompetensi sosial
guru fisika berbanding lurus dengan perilaku sosial siswa.
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6. Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru Fisika
terhadap Perilaku Sosial Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru fisika mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap
perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Hasil ini
mendukung berbagai teori yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka, bahwa
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika merupakan 2 hal dari
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku sosial siswa.
Dari data-data yang tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika memiliki pengaruh terhadap kesulitan
belajar fisika, di mana semakin besar kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial
guru fisika, maka akan semakin besar pula perilaku sosial siswa. Hal ini diperkuat
oleh hasil análisis dalam persamaan regresi multiple, yakni: Ŷ= 0,11020328 +
0,646394 X1 + 0.257485 X2, ternyata jika nilai X1 dan X2 dinaikkan, maka nilai Y
juga akan naik. Artinya bahwa semakin tinggi kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru fisika, maka perilaku social siswa juga
semakin meningkat..
Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil pengujian signifikannya yang
memperlihatkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, atau
2964 >> 3,98. Hal ini membuktikan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1
Marioriawa Kabupaten Soppeng, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel
dapat diberlakukan ke populasi dan nilai KP adalah 98,80% berarti 98,80%
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial siswa mempengaruhi perilaku sosiall
siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng, sehingga 1,20 % perilaku





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kompetensi kepribadian guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten
Soppeng berada pada kategori cukup hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata
sebesar 104,1 dengan persentase siswa yang berada pada kategori cukup yaitu
74,67 %.
2. Kompetensi sosial guru fisika SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
berada pada kategori cukup hal ini dilihat dari nilai skor rata-rata 64,67 dengan
persentase siswa yang berada pada kategori cukup yaitu 60 %.
3. Perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng berada pada
kategori tinggi, hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata 83,98 dengan persentase
siswa yang berada pada kategori cukup yaitu 70,66 %.
4. Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru fisika terhadap
perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Hal ini
dapat dilihat dari persen kontribusi pengaruhnya sebesar 99,40 %
5. Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial guru fisika terhadap
perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Hal ini
dapat dilihat dari persen kontribusi pengaruhnya sebesar 99,01 %
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6. Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial guru fisika terhadap perilaku sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa
Kabupaten Soppeng. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin bagus kompetensi
kepribadian dan kompotensi sosial seorang guru maka akan berdampak baik pula
padda perilaku sosial siswa.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak
yang terkait dengan hal ini beberapa hal antara lain:
1. Diharapkan kepada guru agar senangtiasa menanamkan dan memberikan contoh
budi pekerti yang luhur pada siswa agar nantinya mereka dapat merealisasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Diharapkan kepada siswa untuk dapat memilih dan memilah perbuatan yang
dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari.
3. Sebaiknya pimpinan sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan komite sekolah
mengawasi pengaruh yang diberikan oleh guru kepada siswa baik berupa sikap,
perkaataan maupun pernyataan. Apalagi dengan adanya program pemerintah
tentang pendidikan berkarakter diharapkan supaya guru memberikan pengaruh
positif terhadap siswanya.
4. Bagi yang melakukan penelitian selanjutnya yang erat kaitannya dengan
penelitian ini agar kiranya dapat meneliti lebih lanjut tentang kompetensi guru
dengan mengambil 4 kompetensi guru tersebut.
xii
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ANALISIS KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU FISIKA
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Jumlah
1 anisa nurfadilah 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 2 2 107
2 sy akbar iqramullah 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 4 3 110
3 m.hilal 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 1 2 3 1 3 2 3 3 2 4 3 4 1 3 4 3 100
4 ahmad mujadin 3 3 3 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 99
5 akbar setiawan 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 105
6 muh.rifaldi 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 2 1 4 4 1 2 4 2 2 3 3 3 4 3 2 100
7 muh faisal 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 3 113
8 muh adzan akbar 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 1 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 1 4 2 4 4 3 109
9 musriani 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 110
10 ahmad lutfi 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 89
11 andi sultan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 4 1 4 2 1 110
12 ummulian ainun rauf 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 2 4 4 4 2 4 3 2 4 1 4 3 2 103
13 sinta devi 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 3 2 105
14 nurhalimah tulla 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 116
15 muh syahrul 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 4 1 3 2 94
16 syarifah ayustina 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 2 4 3 2 4 1 4 3 2 102
17 irwan 2 1 2 4 4 3 3 3 1 4 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 76
18 wahyuni 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 1 2 4 3 3 4 1 100
19 desy ardianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 3 4 4 2 4 1 4 4 3 115
20 muh.idul sapitra 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 105
21 ayudia khaerani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 112
22 sahri ramadhani 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 2 111
23 muh.fikar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 113
24 ummul khair 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 4 1 3 4 2 105
25 sitti nurbaya 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 112
26 sri findita 3 4 3 4 1 1 2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 3 4 1 1 4 1 4 3 3 97
27 suhartina 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 1 4 1 4 3 3 111
28 andi nur aulia 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 112
29 muh.amrial 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 110
30 muh.agung irawan 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 117
31 ahmad kusuma yadi 2 1 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 1 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 1 4 91
32 hasmiah HK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 113
33 saidal rahmah 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 111
34 ali alfian 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 103
35 ainun mutiara 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 1 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 107
36 arjum ajib 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 100
37 ahmad sayudi 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 107
38 aditya prasetya 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 2 109
39 karmila 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 2 4 1 4 4 2 4 4 4 109
40 afrisal K 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 98
41 ahmad zainal AK 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 4 2 3 2 4 2 4 3 3 101
42 sulfiana 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 104
43 asriana hamdani 4 4 4 4 2 4 4 3 3 1 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 1 4 3 3 3 4 2 4 3 3 102
44 risma 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 2 3 4 1 4 3 4 3 1 1 4 2 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 99
45 ainun megawati 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 113
46 irfan syah 4 4 4 3 3 3 3 1 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 1 99
47 muh. Fadel adha 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 2 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 111
48 fatmasari 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 1 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 105
49 riska ferma amalia 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 1 108
50 muh. Nur jumadil 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 1 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 104
51 syamsul suriadi 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 97
52 annizar 3 3 3 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 1 4 2 3 3 3 104
53 andri setiawan 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 3 3 112
54 muh. Akbar 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 1 2 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 97
55 syamsuriani 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 2 3 1 3 3 2 100
56 elvina 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 102
57 suryadi 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 1 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 96
58 krisda 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 109
59 muh. Faisal 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 1 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 1 3 2 4 2 3 98
60 susilawati 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 104
61 ainul syamsiah 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 1 105
62 sulfiani 2 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 4 2 2 4 3 1 1 4 4 3 1 3 89
63 chusnul aulia yunus 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 2 3 3 4 4 1 4 1 2 2 4 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 97
64 namirah aprisani 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 2 4 2 3 3 4 1 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 95
65 nur umairah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 4 2 114
66 muh. akbar 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 98
67 mustarina 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 102
68 suci amaliah 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 3 1 4 2 4 4 2 106
69 muh. Nurul ikhsan 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 1 4 1 1 3 2 102
70 asma hajar 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 2 1 4 2 4 4 3 109
71 ariyansyah 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 3 4 3 3 97
72 muh. Reza iswanto 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 114
73 chairun aqsha 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 92
74 chairun afdhal 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 116
75 nur dahniar 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 3 104




1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan  yang tersedia sesuai dengan pernyataan
2.  setiap pernyataan memiliki empat  alternatif pilihan, (SS) sangat sesuai, (S) sesuai, (KS)
kurang sesuai, (TS) tidak sesuai.
3.  Semua pernyataan yang ada harap diisi, jangan ada yang terlewatkan.
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Saya akan meminjamkan buku kepada teman yang lupa bawabuku ke sekolah
2 Saya Suka mengganggu teman ketika belajar
3 Saya selalu ikut serta dalam mengerjakan tugas kelompok
4 Saya selalu menegerjakan tugas ketika ditunjuk sebagaipetugas kebersihan
5 Saya selalu mengajar teman yang kurang paham padapelajaran
6 Ketika berlangsung diskusi dalam kelas, saya cendrung untuklebih aktif ketimbang teman yang lain
7 Saya sering mengucapkan salam ketika bertemu denganteman
8 Saya senang mengejek teman yang berpenampilan aneh
9 Saya aktif mengikuti kegiatan ekstra kurikuler
10 Saya sering mentraktir teman ketika memiliki uang lebih
11 Saya selalu berkata sopan kepada siapa pun
12 Saya selalu menjenguk teman ketika sakit
13
Ketika ada tugas individu yang diberikan, maka saya lebih
memilih menyontek pekerjaan teman daripada mengerjakan
sendiri
14 Saya selalu mengingatkan teman ketika berbuat salah
15 Saya selalu ikut serta dalam kerja bakti di sekolah
16 Saya membenci teman ketika nilai ujiannya lebih rendahdibandingkan dengan temannya
17 Saya selalu berperilaku santun kepada seluruh siswa
18 Saya mudah tersinggung ketika diejek oleh teman
19 Saya mengerjakan sendiri ketika diberikan pekerjaan rumah(PR) oleh guru
20 Saya tidak memberi contekan  ketika ulangan
21 Saya selalu membantu teman yang mengalami masalah
22 Saya selalu mengandalkan teman untuk menegerjakan tugaskelompok
23 Saya turut berduka cita ketika ada teman yang terkena
musibah
24 Saya sering mengajak teman untuk bolos dari sekolah
25 Saya lebih senang berteman dengan orang kaya dan orangpintar saja
26 Saya selalu melaporkan  teman kepada guru ketika ada yang
melakukan pelanggaran
ANALISIS KOMPETENSI SOSIAL GURU FISIKA
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUMLAH
1 anisa nurfadilah 3 3 3 3 2 1 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 63
2 sy akbar iqramullah 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 69
3 m.hilal 2 3 3 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 62
4 ahmad mujadin 4 3 3 4 2 3 3 2 4 2 2 4 2 3 4 4 3 4 4 3 63
5 akbar setiawan 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75
6 muh.rifaldi 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 62
7 muh faisal 3 3 3 3 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 66
8 muh adzan akbar 3 2 3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 64
9 musriani 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 74
10 ahmad lutfi 2 1 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 56
11 andi sultan 3 2 4 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 70
12 ummulian ainun rauf 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 56
13 sinta devi 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 4 64
14 nurhalimah tulla 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 74
15 muh syahrul 3 3 1 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 61
16 syarifah ayustina 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 56
17 Irwan 1 2 2 3 1 1 4 3 2 1 2 2 2 3 3 4 3 1 3 2 45
18 wahyuni 3 2 4 4 1 1 4 2 3 3 4 3 2 3 1 4 4 3 3 1 55
19 desy ardianti 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72
20 muh.idul sapitra 4 3 4 4 2 1 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 70
21 ayudia khaerani 3 1 4 4 1 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 68
22 sahri ramadhani 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 72
23 muh.fikar 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
24 ummul khair 3 2 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 61
25 sitti nurbaya 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72
26 sri findita 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71
27 suhartina 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 1 4 4 65
28 andi nur aulia 4 1 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 65
29 muh.amrial 4 1 4 4 3 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 69
30 muh.agung irawan 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
31 ahmad kusuma yadi 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 58
32 hasmiah HK 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 62
33 saidal rahmah 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 68
34 ali alfian 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 58
35 ainun mutiara 2 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 70
36 arjum ajib 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 57
37 ahmad sayudi 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 64
38 adnan prasetya 3 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 70
39 Karmila 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 65
40 afrisal K 3 3 4 3 3 1 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 2 61
41 ahmad zainal AK 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 55
42 Sulfiana 3 2 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 67
43 asriana hamdani 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 71
44 Risma 3 1 4 2 1 2 4 4 3 2 4 2 1 4 4 4 2 4 4 2 57
45 ainun megawati 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 67
46 irfan syah 2 1 3 4 2 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 63
47 muh. Fadel adha 4 2 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74
48 fatmasari 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75
49 riska ferma amalia 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
50 muh. Nur Amadil 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 67
51 syamsul suriadi 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72
52 Annizar 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 64
53 andri setiawan 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 71
54 muh. Akbar 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 63
55 syamsuriani 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 57
56 Elvina 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61
57 Suryadi 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 68
58 Krisda 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72
59 muh. Faisal 3 3 3 4 1 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 66
60 susilawati 4 4 4 4 1 3 4 2 4 2 1 4 3 4 2 4 4 4 4 3 65
61 ainul syamsiah 3 4 4 4 1 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 69
62 sulfiani 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 60
63 chusnul aulia yunus 2 2 3 3 1 3 4 1 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 52
64 namirah aprisani 2 1 4 3 1 3 3 1 2 1 3 3 1 3 1 3 2 3 3 1 44
65 nur umairah 4 3 4 4 2 2 4 2 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 67
66 muh. akbar 2 2 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 1 2 1 4 3 4 2 1 46
67 mustarina 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
68 suci amaliah 4 1 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 65
69 muh. Nurul ikhsan 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 71
70 asma hajar 3 2 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 68
71 ariyansyah 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 4 2 3 58
72 muh. Reza iswanto 4 2 3 4 2 3 4 3 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 65
73 chairun aqsha 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 63
74 chairun afdhal 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74
75 nur dahniar 4 3 3 3 1 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 62
ANALISIS PERILAKU SOSIAL SISWA
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 JUMLAH
1 anisa nurfadilah 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 88
2 sy akbar iqramullah 4 4 4 2 3 2 2 2 2 1 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 82
3 m.hilal 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 88
4 ahmad mujadin 3 4 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
5 akbar setiawan 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 82
6 muh.rifaldi 2 4 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 71
7 muh faisal 3 4 4 4 2 3 2 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 84
8 muh adzan akbar 1 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 95
9 musriani 2 3 4 4 3 4 2 2 2 1 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 1 80
10 ahmad lutfi 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 70
11 andi sultan 2 4 4 4 3 2 2 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89
12 ummulian ainun rauf 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 1 73
13 sinta devi 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 91
14 nurhalimah tulla 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 95
15 muh syahrul 4 4 2 4 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 1 3 3 1 1 3 3 77
16 syarifah ayustina 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 79
17 irwan 4 4 1 3 1 4 1 2 2 1 3 1 2 1 4 4 1 4 2 3 2 2 1 4 3 1 61
18 wahyuni 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 2 4 2 3 4 2 4 2 1 3 3 1 4 4 2 78
19 desy ardianti 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 95
20 muh.idul sapitra 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 97
21 ayudia khaerani 4 2 3 3 4 2 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 88
22 sahri ramadhani 2 4 3 2 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 1 83
23 muh.fikar 4 3 4 2 2 1 2 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 85
24 ummul khair 2 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 84
25 sitti nurbaya 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 84
26 sri findita 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 93
27 suhartina 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 92
28 andi nur aulia 2 4 4 2 2 3 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 86
29 muh.amrial 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 88
30 muh.agung irawan 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 89
31 ahmad kusuma yadi 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 77
32 hasmiah HK 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 91
33 saidal rahmah 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 96
34 ali alfian 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 2 71
35 ainun mutiara 2 4 3 3 4 1 2 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 82
36 arjum ajib 3 4 4 3 4 1 3 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 85
37 ahmad sayudi 1 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 2 78
38 adnan prasetya 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 87
39 karmila 3 3 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 86
40 afrisal K 3 2 3 4 1 4 2 2 1 3 2 1 1 4 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 67
41 ahmad zainal AK 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 74
42 sulfiana 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 93
43 asriana hamdani 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 83
44 risma 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 88
45 ainun megawati 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 86
46 irfan syah 3 3 3 4 2 1 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 1 1 4 3 3 4 3 4 3 2 73
47 muh. Fadel adha 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 100
48 fatmasari 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 83
49 riska ferma amalia 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 100
50 muh. Nur Amadil 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 84
51 syamsul suriadi 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 1 4 4 3 4 2 1 3 3 3 4 4 3 82
52 annizar 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 84
53 andri setiawan 1 2 4 4 4 1 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 77
54 muh. Akbar 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 82
55 syamsuriani 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 81
56 elvina 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 82
57 suryadi 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 86
58 krisda 4 4 4 4 4 1 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 2 90
59 muh. Faisal 4 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 82
60 susilawati 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 2 2 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 2 78
61 ainul syamsiah 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 2 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 2 76
62 sulfiani 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 85
63 chusnul aulia yunus 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 79
64 namirah aprisani 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 79
65 nur umairah 3 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 91
66 muh. akbar 3 4 4 3 4 3 2 3 1 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 3 84
67 mustarina 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 90
68 suci amaliah 3 3 4 4 4 1 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 87
69 muh. Nurul ikhsan 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 1 88
70 asma hajar 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 96
71 ariyansyah 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 2 76
72 muh. Reza iswanto 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 85
73 chairun aqsha 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 73
74 chairun afdhal 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 94
75 nur dahniar 4 3 3 3 1 3 1 4 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 1 2 4 3 4 4 4 4 78
Angket kompetensi kepribadian guru fisika
Nama / NIS :
Kelas :
Petunjuk pengisian :
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan  yang tersedia sesuai dengan pernyataan
2.  setiap pernyataan memiliki empat  alternatif pilihan, (SS) sangat sesuai, (S) sesuai, (KS)
kurang sesuai, (TS) tidak sesuai.
3.  Semua pernyataan yang ada harap diisi, jangan ada yang terlewatkan.
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Guru saya datang tepat waktu
2 Guru saya selalu berkata sopan ketika berbicara dengan
siswa
3 Guru saya memberikan kesempatan kepada seluruh siswa
untuk mengemukakan pendapatnya
4 Guru saya membuang sampah di sembarangan tempat
5 Guru saya pulang sebelum jam pelajaran berakhir
6 Guru saya menegur siswa yang tidak memperhatikanpelajaran
7 Guru saya berdandan secara berlebihan di depan siswa
8 Guru saya tidak banyak berkomentar terhadap sesuatu yangtidak penting
9 Guru saya mengingatkan siswa untuk berdoa sebelumbelajar fisika
10 Guru saya merokok dalam kelas
11 Guru saya melakukan pendekatan pribadi kepada siswayang kurang pandai
12 Guru saya meninggalkan kelas tanpa mengucapkan sekatakata pun ketika ada siswa yang ribut
13 Guru saya menggunakan pakaian yang rapi dan sopan
14 Guru fisika saya memiliki hubungan yang baik danharmonis kepada sesama guru
15 Guru saya selalu membanggakan diri di depan siswa dengan
meremehkan orang lain
16 Guru saya memukul siswa ketika ada siswa yang ribut
17 Guru saya lebih memeperhatikan siswa yang pandai
18 Guru saya membenci siswa yang nakal
19 Guru saya meninggalkan jam mengajarnya karenakepentingan pribadi
20 Guru saya menilai secara objektif, tanpa memperhatikan
siswanya
21 Guru saya memberikan semangat (motivasi) dalam belajar
22 Guru saya membelakangi siswa ketika sedang berbicara
23 Guru saya sering mengeluarkan kata-kata yang tidak baikkepada siswa yang bodoh
24 Guru saya senyum ketika berpapasan dengan siswa
25 Guru saya menceritakan kejelekan orang lain di depan siswa
26 Guru saya sabar menghadapi siswa yang nakal
27 Guru saya akan memberikan hukuman kepada siswa yangdatang terlambat
28 Guru saya selalu mengingatkan siswa agar senangtiasaberbuat baik kepada sesama manusia
29 Guru saya gampang tersinggung dengan perkataan yangtidak baik oleh siswa
30 Guru saya menasehati siswa yang berkelahi
31 Guru saya mendukung kegiatan ekstra kurikuler yangdiikuti oleh siswa
32 Guru saya memberikan tugas tambahan ketika ada siswayang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
Angket kompetensi sosial guru fisika
Nama / NIS :
Kelas :
Petunjuk pengisian :
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan  yang tersedia sesuai dengan pernyataan
2.  setiap pernyataan memiliki empat  alternatif pilihan, (SS) sangat sesuai, (S) sesuai, (KS)
kurang sesuai, (TS) tidak sesuai.
3.  Semua pernyataan yang ada harap diisi, jangan ada yang terlewatkan.
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Guru saya selalu menyapa siswa ketika bertemu di luar
sekolah
2 Guru saya menyempatkan diri untuk mendiskusikan masalahpribadi siswa
3 Guru saya sering mengingatkan siswa tentang dampakpengaruh lingkungan
4 Guru saya selalu senyum ketika bertemu dengan guru yanglain
5 Guru saya mengunjungi rumah siswa ketika selesai lebaran
6 Guru saya melaporkan perbuatan siswa yang melanggar
aturan sekolah kepada orang tuanya
7 Guru saya menasehati ketika ada siswa yang bertengkar
8 Guru saya memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi
9 Guru saya menanyakan hal yang tidak dipahami oleh siswatentang penjelasannya
10 Guru saya mengingatkan siswa tentang bahaya yang
mungkin terjadi di sekitarnya
11 Guru saya tidak ingin menerima kritikan dan saran dari siswa
12 Guru fisika saya akrab dengan guru yang lain
13 Guru saya menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua
siswa yang mengalami kesulitan belajar
14 Guru saya memberikan motivasi belajar kepada siswa yang
malas belajar
15 Guru fisika saya ikut serta dalam kerja bakti di lingkungan
sekitar
16 Guru fisika saya lebih memperhatikan siswa yang pintar
17 Guru saya selalu meluangkan waktu ketika ada siswa yangingin bertanya tentang pelajaran
18 Guru saya selalu mendamaikan siswa yang terlibat dalampertengkaran
19 Guru saya selalu meluangkan waktu untuk membimbing
siswa yang kurang paham tentang pelajaran
20 Guru saya mengunjungi rumah siswa yang mengalami
musibah
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MOTTO
 Ingatlah tiga hari dalam hidupmu
Kemarin adalah pelajaran
sekarang adalaH perjuangan
Besok adalah kenyataan (hasil) yang didapatkan
o Tenanglah apabila anda memperoleh kesulitan
Tersenyumlah apabila anda memperoleh kegagalan
Tapi,
Teruskanlah sampai titik akhir perjuangan
Kesulitan adalah tantangan
Bukan halangan yang mesti kita hindari
 Kupersembahkan buat orang tuaku yang tercinta
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